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Lampiran 4. Skema Kerja Penelitian

(Cordyline fruticosa) sebanvak 5 kg

Pengumpulan dan pengambilan sampel daun andong

!

Uji
Preparasi sampel daun andong (Cordyline |—| Determinasi
fruticosa), didapatkan 2.200 gram Tanaman
A 4
Ekstraksi tanaman andong (Cordyline Uji Skrining
fruticosa) didapatkan 389 gram Fitokimia
A 4
Penentuan dosis penginduksi (Aloksan)
A 4
Penentuan dosis ekstrak daun andong
A 4
Persiapan adaptasi, perlakuan pemeriksaan kadar
glukosa darah .
A
Pemberian induksi aloksan pada setiap kelompok
mencit, dan pemberian luka sayatan pada mencit.

Kel 1 Kel II Kel 11T Kel IV Kel V
Kontrol Kontrol Konsentrasi I Konsentrasi IT Konsentrasi
Negatif positif Ekstrak daun Ekstrak daun i
(Tidak (Pf ovi.done andong 5 mg andong 10 mg Ekstrak daun
diobati) iodine) andong 20 mg




Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan

Pencucian sampel daun andong Perajangan sampel daun andong

Pengeringan sampel daun andong Penghalusan sampel daun andong
dengan blender



Penuangan etanol 96% pada proses Maserasi sampel daun andong
maserasi sampel daun andong

v .“l‘{v
Pengadukan maserasi sampel daun Penyaringan maserasi sampel daun
andong andong

Pengentalan sampel daun andong Penyiapan hewan percobaan
dengan rotay evaporator



Penimbangan Hewan Percobaan Pemeriksaan gula darah awal sebelum
pemberian aloksan

Pemeriksaan gula darah setelah

pemberian aloksan Pencukuran bulu mencit

Pengolesan anastesi topikal (Dolones) = Pemberian luka sayatan pada mencit
pada mencit



Lampiran 6. Dokumentasi Pengamatan Luka Mencit

1. Kontrol Negatif

Luka sayatan pada mencit 15,0 mm Pengukuran luka sayatan pada hari
ke-3

I ]
i B

Pengukuran luka sayatan pada hari Pengukuran luka sayatan pada hari
ke-7 ke-14



2. Kontrol Positif

Luka sayatan pada mencit 15,0 mm  Pemberian Betadine (povidone iodine)
pada mencit

Pengukuran luka sayatan pada hari Pengukuran luka sayatan pada hari
ke-3 ke-7

Pengukuran luka sayatan pada hari
ke-14



3. Kelompok 1 (Ekstrak daun andong 5 mg)

Pemberian ekstrak andong (5 mg)
pada mencit

Pengukuran luka sayatan pada hari
ke-3 ke-7

Pengukuran luka sayatan pada hari
ke-14



4. Kelompok 2 (Ekstrak daun andong 10 mg)

Luka sayatan pada mencit 15,0 mm Pemberian ekstrak andong (10 mg)
pada mencit

Pengukuran luka sayatan pada hari Pengukuran luka sayatan pada hari
ke-3 ke-7

Pengukuran luka sayatan pada hari
ke-14



5. Kelompok 3 (Ekstrak daun andong 20 mg)

Luka sayatan pada mencit 15,0 mm Pemberian ekstrak andong (20 mg)

pada mencit
V(7
\

4

Pengukuran luka sayatan pada hari Pengukuran luka sayatan pada hari
ke-3 ke-7

Pengukuran luka sayatan pada hari
ke-14



Lampiran 7. Perhitungan % Rendemen

Berat awal serbuk : 2.200 gram

Berat akhir esktrak  : 389 gram

Berat Akhir
% Rendeman = mx 100%
389 gr
% Rendeman = ————x 100% = 17,68 %

2.200 gr



Lampiran 8. Skrining Fitokimia

pekat

Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Gambar
Alkaloid Pereaksi Mayer )
Alkaloid Pereaksi Dragendroff )
HCI Pekat, serbuk Mg,
Flavonoid ()
amil alkohol
Fenolik FeCl; 1% (+)
Aquadest panas dan HCI
Saponin ()




Steroid &

Terpenoid

CH3COOH dan HzSO4

()

Tanin

FCC13 1%

)




Lampiran 9. Perhitungan Dosis

1. Perhitungan Dosis aloksan

Dosis 150 mg/kgBB

Mencit 20 g =222 x 150 mg/kgBB = 3 mg/kgBB

Larutan aloksan =25ml

Volume injeksi peritoneal = 1 ml

25ml
Larutan =

x3mg=75mg

2. Volume pemberian

Berat hewan yang ingin diberikan

Vp = x Vp oral

Berat hewan coba maksimal

1) Mencit dengan BB 20 gr
20 1 ml = 0,66 ml
30 X1ml=066m
2) Mencit dengan BB 21 gr

%X1m1=0,7ml

3) Mencit dengan BB 22 gr

22 1ml=0,73ml
30x ml = 0,73 m

4) Mencit dengan BB 23 gr

23 1ml =076 ml
30x ml = 0,76 m

5) Mencit dengan BB 24 gr

4
%x1m1—0,8ml



6) Mencit dengan BB 25 gr

7) Mencit dengan BB 26 gr

8) Mencit dengan BB 27 gr

9) Mencit dengan BB 28 gr

10) Mencit dengan BB 29 gr

25 1ml=0,83ml
30X ml = 0,83 m

26 1ml=0,86ml
30X ml = 0,86 m

%x1m1=0,9m1

28 1ml=0,93ml
3OX ml = 0,93 m

29 1ml =096 ml
30X ml = 0,96 m



Lampiran 10. Hasil Kadar gula darah awal dan setelah pemberian aloksan

Gula darah Mencit
Perlakuan Mencit Setelah diberi
Awal . .
induksi aloksan
1 92 mg/dL 573 mg/dL
2 94 mg/dL 425 mg/dL
Kontrol Negatif (-) 3 81 mg/dL 254 mg/dL
4 84 mg/dL 414 mg/dL
5 83 mg/dL 360 mg/dL
Mean 86,4 mg/dL 405,2 mg/dL
1 84 mg/dL 430 mg/dL
2 102 mg/dL 402 mg/dL
Kontrol Positif (+) 3 86 mg/dL 274 mg/dL
4 99 mg/dL 254 mg/dL
5 83 mg/dL 523 mg/dL
Mean 90,8 mg/dL 376,6 mg/dL
1 93 mg/dL 425 mg/dL
2 83 mg/dL 246 mg/dL
Kelompok 1 (5 mg) 3 106 mg/dL 305 mg/dL
4 96 mg/dL 420 mg/dL
5 89 mg/dL 245 mg/dL
Mean 93,4 mg/dL 328,2 mg/dL
1 105 mg/dL 589 mg/dL
2 108 mg/dL 487 mg/dL
Kelompok 2 (10 mg) 3 111 mg/dL 295 mg/dL
4 100 mg/dL 299 mg/dL
5 98 mg/dL 526 mg/dL
Mean 104,4 mg/dL 439,2 mg/dL
1 107 mg/dL 408 mg/dL
2 80 mg/dL 589 mg/dL
Kelompok 3 (20 mg) 3 112 mg/dL 333 mg/dL
4 116 mg/dL 489 mg/dL
5 97 mg/dL 404 mg/dL
Mean 102,4 mg/dL 444,6 mg/dL




Lampiran 11. Hasil Pengamatan Penutupan luka pada mencit

. Panjang Luka (mm)
Perlakuan Mencit 0 3 - 14
1 15,0 14,4 10,1 4,8
2 15,0 14,1 9,4 5,9
Kontrol Negatif (-) 3 15,0 13,8 9,5 5,3
4 15,0 13,7 10,4 4.5
5 15,0 13,5 9,2 4
Mean 15,0 13,9 9,72 4,9
1 15,0 7,4 3,5 0
2 15,0 7,5 4 0
Kontrol Positif (+) 3 15,0 7,1 3,1 0
4 15,0 7,5 2,7 0
5 15,0 7,4 2,3 0
Mean 15,0 7,38 3,12 0
1 15,0 12,9 9,1 0
2 15,0 12,5 9,5 0
Kelompok 1 (5 mg) 3 15,0 12,0 9,4 0
4 15,0 12,1 9,2 0
5 15,0 12,7 9,5 0
Mean 15,0 12,44 9,34 0
1 15,0 11,4 7,1 0
2 15,0 11,6 7,0 0
Kelompok 2 (10 mg) 3 15,0 11,9 7,7 0
4 15,0 12,0 7,5 0
5 15,0 11,8 7,3 0
Mean 15,0 11,74 7,32 0
1 15,0 10,9 5,8 0
2 15,0 10,2 5,1 0
Kelompok 3 (20 mg) 3 15,0 10,8 53 0
4 15,0 10,7 5,9 0
5 15,0 10,1 5,5 0
Mean 15,0 10,54 5,52 0




Lampiran 12. Analisis Data
1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorovw-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic clf Sig. Statistic clf Sig.
Hari_ke_0 k.M eaatit =) (=)
F.Positif =) 5
kA =) 5
k.2 & 5
K3 R & R 5 R
Hari_ke_ 32 K.Megatif 211 & 200" 965 a 244
K.FPositit 348 5 047 TTa 5 054
(S | 212 5 200" 832 5 513
.2 1ag =) 200" R=lr 5 787
] 270 & 200" 860 a 229
Hari_ke_7 K M egatit 268 5 zoo” @09 5 460
F.Positif 136 =) z2o0” R=1=]n] (=) .ag0
(S | 229 & 200" R=1-ra 5 254
k.2 179 5 zoo” 862 5 823
k.3 199 =) z2o0” 850 (=) T3T
Hari_ke_14 F.Meagatif 154 =) 200" R=1=]u] 5 .a81
K.FPositif 5 5
(2 | 5 5
K. 2 5 5
K.3 R 5 5
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Mauchly’s Test Of Sphericity
Mauchly's Test of Sphencltya
Measure: MEASURE_!
Epsilon®
Approx. Chi- Greenhouse-
Within Subjects Effect  Mauchly's W Square df Sig. Geisser ~ Huynh-Feldt  Lower-hound
Hari 578 10.360 § 066 129 986 333

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the othonormalized transformed dependent variables is proportional
to an identity matrix.

a. Design: Intercept + Kelompok
Within Subjects Design: Hari

h. May be used to adjust the deqrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the
Tests of Within-Subjects Effects table.



3. Uji Anova

ANOVA

Sum of
Squares df Mean Square Sig.
hari ke 0 Between Groups aoa 4 .ooo
Within Groups 000 20 .00o
Total 000 24
hari ke 3 EBetween Groups 120.736 4 30184 307.373 000
Within Groups 1.964 20 .0ag
Total 122.700 24
hari ke 7 Between Groups 151106 4 ATTT6 203.976 .ooo
Within Groups 3704 20 185
Total 154,810 24
harike 14  Between Groups 96.040 4 24.010 224.393 000
Within Groups 2140 20 07
Total 98180 24

4. Uji Pairwise Comparisons (Pos Hoc)

Pairwise Comparisons

Measure: MEASURE_1

95% Confidence Interval for

Mean Difference
Difference (I-
() Kelompok (J) Kelompok Jy Std. Error sig.? Lower Bound Upper Bound
K.Negatif K.Positif 4.505 A11 .000 4155 4.855
K1 1.685 111 000 1.335 2.035
K.2 2.365 A11 .000 2.015 2.715
.3 3115 11 000 2.765 3.465
K.Positif K.Negatif -4.505 A11 .000 -4.855 -4.155
K.1 -2.820 11 .000 -3.170 -2.470
K.2 -2.140 A11 .000 -2.490 -1.790
K.3 -1.390 111 000 -1.740 -1.040
K.1 <. Negatif -1.685 111 .000 -2.035 -1.335
K.Positif 2.820° A11 .000 2.470 3170
K.2 680" 111 000 330 1.030
K.3 1.430 A11 .000 1.080 1.780
K.2 <. Negatif -2.365 111 .000 -2.715 -2.015
K.Positif 2140 A11 .000 1.790 2.490
K1 -.680° 111 .000 -1.030 -.330
K.3 750" A11 .000 .400 1.100
K.3 . Negatif -3.115° 11 000 -3.485 -2.765
K.Positif 1.300 A11 .000 1.040 1.740
K.1 -1.430 11 .000 -1.780 -1.080
K.2 -.750° A11 .000 -1.100 -.400

Rasad on estimated marainal means



